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PENDEKATAN: SISTEM UPAH TENACA' KERJA PROYEK

Oleh- k

Bada Haryadi
Abstrak
Perkembangan teknologi secara global dan perkembang-
an pembangunan fisik yang semakin lama semakin kompleks
dan besar, menunjukkan pula perkembangan atau perbalkan
upah tenaga kerja proyek di bidang jasa konstruksi. pemerin-
tah sendiri melalui Keputusar Menteri Tenaga Kerja No.Kep-
646/Menf1990, No.Kep-273/Menf/1991 dan . No.Kep- -81/Men/
1991, telah berusaha untuk meningkatkan upah minimun
tenaga kerja di daerah-daerah termasuk Daerah Jawa Tengah
dan Yogyakarta,

Pendgkatan sistem upah tenaga ker_la dengan -standar
hari orang ataw standar jam orang d!pengaruhl oleli lamanya
kerja, lokasi pekerJaan, adanya ' persaingan tenaga kerja,
adanya kepadatan penduduk, tenaga pinjaman, dan tenaga
impor, di samping pengaruh yang lain .yang perlu dipertim-
bangkan berhubung adanya jenis pekerjaan khusus. Ternyata
bahwa pendekatan sistem upah tenaga kerja proyek dengan
menggunakan standar hari orang atau jam orang lebih baik.
dibanding -upah tenaga kerja proyek dengan sistem konvensi-
onal yang selama ini d1]akukan

Pcndahuluhn

, Perkembangan teknologl dan industri konstruks1 deWasa
ini berkembang dengan amat pesat. Banyak hal-hal baru dan
metode pelaksanaan yang harus disempurnakan dan diterapkan
di bidang pembangunan, khususnya di bidang proyek konstruk-
si. Di. lapangan disadari pula -bahwa pekerjaan-pekerjaan
proyek sering kali masih mengalami keterlambatan, biaya
ekonominya tinggi, tidak efisien, kemacetan, dan lain-lain.
Sebab-sebabnya cukup banyak, antara lain para pelaksana
bangunan atau para kontraktor kurang bahkan sama sekali
tidak memperhatikan aspek kesejahteraan para pekerjanya
dalam hal ini adalah mengenai upah para pekerjanya. .

"Dari segi pertumbuhan penduduk juga selalu mengalami
pertumbuhan atau kenaikan. . Dan diperkirakan pada tahun-
1993 akan mencapai sekitar 192,9 juta jiwa. Dari .jumlah’
tersebut “diperkirakan terdapat 122,7 juta orang atau sekitar
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63,65 adalah generasi -yang sangat potensml untuk’ bekerja.
Dengan memngkatnya _]umlah -penduduk, akan menuntut pula
peningkatan pendapatan “para pekerja, dengan kata lain
menuntut peningkatan pertumbuhan ekonomi pekerja (Jurnal
Situasi Aktual, Deppen RI; 1991/1992: 5-13).

Di lain ‘pihak buku ‘analisis BOW atau Burgerlijke Open
bare Werken yang selama ini masih dipakai oleh para kon-
traktor bangunan, yang di ‘dalamnya menyangkut masalah
upah pekerja sudah sangat ketinggalan zaman dan sulit untuk
dipertahankan lagi. Hal ini disebabkan sudah lama tidak
diadakan pembinaan sehingga tidak bisa mengikuti sistem dan
metode pelaksanaan baru yang lazim dipakai pada waktu
sekarang sebagai akibat perkembangan ilmu dan teknologi
tersebut. :

Bila dicermati secara seksama permasalahan~permasa-

lahan yang terdapat dl clalarn -‘buku BOW tersebut adalah

sebagai berikut: =

‘1. Adanya sistem upah ker_]a yang dlpecah—pecah dalam upah
pekerja,mandor, : tukang, :kepala tukang, dan sebagainya,

“mengakibatkan perbedaan hpah kerja tersebut secara
sebenarnya. ‘ )

2. Adanya jenis-jenis peker_]aan baru yang belum tercantum,
misalnya jenis pekerjaan beton pratekan mengakibatkan
sulitnya perhitungan biaya jenis pekérjaan tersebut.

3. Adanya satuan-satuan .dalam buku BOW yang sekarang
_ tidak lazim dipakai, misdlnya satuap- Portland Cement
‘dalam tong 'sudah tidak sesual Iag1 dengan kenyataan di
pasaran.

4. Untuk pembangunan proyek—proyek yang. berskala besar.
dengan sistemn yang modern .yang menggunakan peralatan
berat belum disebut-sebut sehingga menyulitkan perhitung-
an biaya proyek secara keseluruhan.

Bertitik tolak dari 'hal-hal tersebut itulah sekarang
‘para perencana, direksi dan para Kontraktor sudah tidak lagi
mengikuti secara patuh buku’ analisis BOW tersebut, sehmgga-
untuk jenis pekerjaan baruy ‘mereka. menghitung dengan cara-
nya sendiri-sendiri, sehmgga tidak terdapat suatu keseragam-
an. Berangkat dari. latar belakang inilah maka pembahasan
mengenal pendekatan sistem upah tenaga kerja proyek adalah
sangat pentmg dan menar'lk untuk dlbahas
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- . Adadua hal yang menyangkut perhitungan harga satuan
tiap jenis pekerjaan dari suatu bangunan, yaitu yang me-
nyangkut harga bahan dan upah pekerja. Yang menyangkut
masalah bahan dalam hal ini adalah bahan banhgunan tidak
dibahas, dan hanya masalah upah pekerja proyek saja yang
akan d1bahas

Pembahasan .

-Pengertian Pengupahan

Istilah pengupahan meliputi upah atau gaji biasa, pokok
atau minimum dan pendapatan-pendapatan tambahan yang
harus dibayar secara langsung atau tidak, maupun secara
tunai atau dengan barang oleh majikan - kepada buruh atau
pekerja berhubung dengan pekerjaannya. Dengan istilah peng-
upahan yang sama bagi pekerja laki-laki dan wanita untuk
pekerjaan yang sama nilainya, nilai pengupahan yang diadakan
tanpa diskriminasi. berdasarkan jenis kelamin (Departemen
tenaga Kerja, 1962:.216).

Di negara kita azas pengupahan yang sama untuk
peker_]aan yang sama telah dijamin oleh pasal 28 perundang-
undangan ketenagakerjaan melalui Keputusan Menteri Tenaga
Kerja. no. Kep-80/1991, yang bunyinya antara lain bahwa
setiap orang yang melakukan pekerjaan yang sama dalam hal-
hal yang sama, berhak atas pengupahan yang sama. Pemerin-
tah sendiri telah berusaha untuk meningkatkan upah minimum
di berbagai daerah di Indonesia. Seperti pada Keputusan Men-.
teri Tenaga Kerja no.Kep-81/1991 tentang Peningkatan Upah
Minimum Regional Daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta
tentunya bahwa besarnya upah minimum dengan standar
waktu kerja 7 jam sehari dan 40 jam seminggu. di- Daerah
~Jawa Tengah dan Yogyakarta ditingkatkan dari Rp 780,00 per
hari menjadi Rp 1.600,00 per hari. Upah minimun - tersebut
adalah upah pokok ditambah tunjangan tetap dengan ketentu-
an.upah pokok serendah-rendahnya 75% dari upah minimum
(Kep. Menteri Tenaga Kerja, 1991/1992: R-7). Upah tenaga
kerja tersebut diperuntukkan pada sektor di luar sektor jasa
konstruksi, misalnya di sektor makanan dan minuman, sektor
pabrik mie, dan lain-lain yang sejenis. Sedang untuk sektor
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jasa - konstruksi -perhitungan upah tenaga kerjanya banyak
dipengaruhi oleh berbagai faktor.

.~

Satuan Nilai Upah

Upah gatu hari kerja, yaitu 7-8 jam kerja termasuk
satu jam untuk istirabat pada hakikatnya bergantung dari
harga pasaran tenaga kerja setempat.

Bila dicermati terdapat dua hal yang bersifat umum
yang sangat mempengaruhi harga pasaran tenaga kerja, yaitu:
a. Indeks biaya hidup terutama ialah indeks harga bahan

pokok.
b. Tingkat kehidupan.

Indeks biaya hidup sehari- hari biasanya sangat dipenga- .
ruhi oleh indeks harga bahan pokok, yang sangat dominan
dalam indeks harga bahan pokok ini adalah harga beras. Oleh
karena itu, untuk memperkecil pengaruh fluktuasi indeks
biaya hidup ini dipergunakan 1 kg beras sebagai satuan harga.
Berdasarkan pernigamatan pasaran tenaga kerja saat ini upah
dalam satu hari kerja untuk pekerja yang terampil berkisar
antara 4 - 6 kg beras, atau bila diambil rata-ratanya berkisar
5 kg beras kualitas sedang. Jadi, apabila satu hari orang =
1 ho, maka 1 ho =+ 5 kg beras.

Tingkat kehidupan atau tingkat kemakmuran, biasanya
diukur berdasarkan pendapatan rata-rata per kapita tiap
tahun. Di Indonesia pada waktu sekarang ini pendapatan per
kapitanya rata-rata kecil sehingga pengaruhnya terhadap upah
kerja juga relatif kecil. Di pabrik-pabrik atau di proyek-
proyek besar yang banyak menggunakan' mesin-mesin atau
alat-alat berat pada umumnya upah tenaga kerja dihitung’
dalam jam efektif. Yang berarti bahwa selama jam-jam kerja
mereka harus sungguh-sungguh dan tidak boleh lengah sedikit-
pun. Karena, bila mereka lengah kemungkinan besar akan
terjadi akibat -yang fatal, baik pekerja, alat-alat mesin
maupun bagi pabrik atau pengusahanya. Oleh karena itu, upah
satu jam -efektif pekerja ini tidak bisa disamakan dengan
upah satu jam rata-rata untuk pekerja tenaga harian.

Untuk pekerjaan pembangunan pada khususnya dan
pekerja-pekerja lainnya yang tanpa menggunakan mesin
umumnya tiap macam atau jenis pekerjaan dikerjakan oleh
suatu tim tenaga kerja yang terdiri dari pekerja, tukang,
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kepala tukang; mandor; dan sebagainya. Karena mereka tidak
berhadapan dengan mesin, maka biasanya mereka tidak dapat
bekerja secara serempak terus-menerus.’ Adapun waktu kerja
efektif sungguh-sungguh + 60% saja atau kira-kira 4 jam.
Jadi, dapat dikatakan 4 jam kerja_ efektif = 1 hari orang.
Sehingga, satu jam kerja efektif = i X 5 kg beras = 1l kg

beras. ‘ 4

Macam-macam Tenaga Kerja

Macam-macam tenaga kerja proyek, umumnya terdiri
dari pekerja yang belum terlatih, pekerja terlatih atau peker-
ja yang terampil, tukang dan mandor serta pekerja yang
melayani alat-alat berat, misalnya operator dan lain-lain.
Untuk upah tenaga kerja tersebut di atas-itu harus diperguna-
kan upah pekerja terampil sebagai indeks. Apabila upah
tenaga kerja terampil diberi indeks sama dengan 1,00, .maka
upah tenaga kerja lainnya d1ber1 indeks seperti terlihat pada
tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1
No - Tenaga Keefisien dalam ho
1 {Pekerja belum terlatih
a. calon peketja 2,50
b. pekerja ringan 0,70
2 {Pekerja terlatih El 1,00
3 |Tukang dan Mandor )
a. tukang dan mandor pekerja kasar
(tk. batu, tk.kayu) | 1,40
b, tukang dan mandor pekerja halus .
(tk.plitur, th.batu tempel} 1,60
4 {Kepala Tukang
a, kepala tukang pekerja kasar 1,80
b. kepala tukang pekerja halus 2,00
5 iPekerja yang melayani alat-alat .
berat/besar LD HD.
a, General Foreman 3,60 4,00
b, Foreman . 2,40 2,h0
c. Mechanis kelas I 2,00 . 2,40
d. Mechanis : 1,60 2,00
e. Operator : - 2,00
f. Drivers : 1,60 .
g. Asistant mekanis 1,20 1,20
h. Asistant cperator ) ’ 1,20 1,20
"{i. Labour . 1,00 1,00

(diambil dari Analisis Biaya -Pc-mbuatan Jalar dan Jembatan,
1983: 11 ’
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Hal-hal Yang Mempengaruhi Upah Pekerja Proyek

Ditinjau dari aspek pelaksanaan proyek terdapat bebe-
rapa hal yang berpengaruh terhadap upah pekerja, antara
lain: _ : :

1. Pengaruh lamarnya kerja.

Pengaruh lokasi pekerjaan.

Pengaruh adanya persaingan tenaga kerja.
Pengaruh adanya kepadatan penduduk.
Pengaruh tenaga pinjaman dan tenaga import.

N W N
. a2 % s

Pengaruh |_amanya Kerja

Pekerja yang hanya bekerja 1 atau 2 hari, misalnya’
pekerja-pekerja untuk membersihkan selokan, membersihkan
halaman atau memperbaiki tambal sulam, umumnya menuntut
upah yang lebih besar. Hal -ini harus kita maklumi sebab
setelah bekerja 1 atau 2 hari selesai mereka akan mendapat-
kan sejenis risiko untuk mengganggur atau tidak mendapatkan
pekerjaan adalah sangat besar.” Pada waktu mengganggur
mereka tetap membutuhkan uwang untuk membiayai hidup
mereka sehari-hari beserta keluarganya, sehingga bisa dime-
ngerti dan dimaklumi kalau mereka nienuntut semacam biaya
risiko. * Sedangkan ~makin lama jahgka . waktl penyelesaian
pembangunan suatu proyek, makin kécil 'risiko mereka untuk
menganggur seffingga tuntutan: terhadzp blaya risiko relatif
kecil atau boleh dikatakan hampir tidak.ada sama sekali.
Pengaruh jangka. waktu kerja terhadap upah para pekerja
adalah seperti pada tabel 2 sebagai berikut.
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GLoomrvalnms i ‘ s Tabel Z
| Nof * J"""',Té*r’{éga' | " Koefisien nilai.
ooy e ‘ upah
1 | Pekerja harian, pekerJa pocokanl ERRE
| pungutan s 1,50 - 2,00
2 | Pekerja mingguan yang hanya bekerja o
| untuk beberapa miinggu ] L2s
'3:"Peker_]a Bulanan B
a. bila_jangka waktu lebih dari.1 bulan - 1,00
bs pekerja langganan tanpa ikatan: ... - 1,000
4 Peker_]a tetap : TR e
peker]a tetap lebih.dari 1 tahun yang ofr hr meieeTn
L tanpa Jjaminah har1 tua . Coeb e 0575
5 | Pekerja organik: .. - . . 0 s AR T
pekerJa tetap yang dljamln ha.rl tua 0,50

(diamb:l dar.- Sucg Lestan, 1985:5__8),_.‘,

Pengaruh Lokas: Peker]aan

Py i R TR A S T H RO ¥ S N

o Lokas1 pekerjaan atau proyek sangat berpengaruh ters
hadap upah, peker]a Mlsalnya_. -pekerja-pekerja: yang beker]a
di. kota, sejuruhqumya :hidup tiap hari.termasuk ‘sewa ruarnah
hampxr 1008 bergantung pada: ;upah -kerja ¢ tiap’ harinya:
Sedangkan peker]a—pekerja di. pinggiran' Kota pada‘ umumnya’
mempunyai tempat tinggal sendiri ialah di rumah dan kebun,
di samping itu standar h1dupnya leblh Lrendah Hdaripada, mereka
yang hidupnya tinggal di” dalam kota se mgga mereka cukup
dengan upah yang lebih rendah. ‘

Untuk: ipekerja-pekeria : yang " hldup _]auh di* uar kota
atau:di.ipelosok-pelosck umumnya- selain® mem1hk1 “rumah’
mereka: mempunyai-sebidang sawah &tdu ladang, atau setidak-
nya: mereka dapat: mengér_]akan ‘sawah atau ladang kepunyaan’
orang. lam ;Pdda:saat 'pekerjaanidi sawah dtau lada‘ﬁg sedang
berkurang, - méreka ' ‘memanfaatkan wakéu “luangnya’ itll untuk
mencari tambahan = penghasilan;, dengan;:- bekerja -4sebagal
pekerja atau- burdh' di tempat bangunan atau proyek Pada
musim:seperti-ini upah:tenaga: kerJa ‘Mencapai yang termurahr
Sebaliknya, pada rwaktu niusim - ‘ménggarap- sawah atau ladang’




32 Cakrawala Pendidikan Nomor 1, Tahun X!, Februari 1392

mereka kembali turun bekerja di sawah atau ladang sebagai
pekerjaan pokoknya. Pada saat seperti ini para kontraktor
. sulit untuk mencari tenaga kerja sehingga nilai upa_hnya
. menjadi mahal. '

) Indeks upah pekerja karena pengaruh lokasi pekerjaan
.ini adalah seperti pada tabel 3 di bawah,

Tabel 3
No| hLokasiItlempat ' Koefisien nilai
upah
1 | Pekerja di dalam kota ~ 1,00
.2 | Pekerja di pinggiran kota 0,75
" 3 | Pekerja di luar kota/pekerja musiman 0,50

{dikutip dari Dirjen Bina Marga, 1973; 12)

Pengaruh Persaingan T¢naga Kerja -

Apabila di suatu tempat pada suatu saat timbul pem-
"bangunan proyek yang relatif besar, dan tenaga kerja di
daerah tersebut tidak mencukupi, maka akan terjadi persaing-
an tenaga kerja. Persaingan tenaga kerja ini menjadi menghe-
- ‘bat bila letak proyek tersebut sangat terpencil sehingga
sukar® untuk mendatangkan tenaga kerja. Akibat adanya per-
saingan tenaga kerja ini upah kerja akan naik dan kenaikan
ini sukar ditaksir, tetapi umumnya tidak akan melebihi” dari
200%

Pengaruh Adanya Kepadatan- Penduduk

T1ngkat kepadatan penduduk di suatu daerah juga akan
menciptakan persaingan tenaga kerja yang sifatnya lebih
stabil dibanding dengan persaingan kebutuhan tenaga kerja .
yang disebabkan oelh timbulnya banyak pembangunan proyek-
proyek Akibat adanya persaingan tenaga kerja ini upah akan
naik, khususnya di daerah yang tingkat penduduknya _]arang,
tetap1 umumnya’ juga tidak akan melebihi dari 200%.

Pengaruh Tenaga Pm]aman dan’ Tenaga Import

Ddlam suatu proyek pembangunan kadang-kadang
sangat dibutuhkan tenaga ker]a terlat1h yang mempunyai ke-
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- ahlian khusus, misalnya tukang las, tuka_ng_-listrik, dan s_.eba—
géinya'yang dipekerjakan untuk jangka ‘waktu’ tertentu. ‘I."enaga
khusus ini biasanya sukar dicari karena umumnya sud.ah
.mengadakan suatu ikatan kerja pada sua‘tu-“perusahaap. Bila
suatu proyek membutubhkan tenaga- ini, maka mereka - dapat
meminjamnya dari perusahaan yang - bersangkutan- :dengan
memberikan suatu ganti rugi kepada perusahaan tersebut.
Dengan dipinjamnya tenaga ini berarti produksi perusahaar‘l
_yang bersangkutan berkurang dan ini berarti mengurangl
keuntungan perusahaan. Pihak yang meminjam kecuali mem-
bayar untuk si tenaga kerja, masih perlu membayar gztntjl rugi
kepada perusahaan tersebut. Indeks perhitungan upa}h" tenaga
kerja pinjaman ini, yaitu upah dan ganti rugi kira-kira 1,50 -
2,00. Indeks untuk tenaga-tenaga 'yang sangat penting "dan
sukar dilepaskan oleh perusahaan yang bersangkutan kadang-
kadang lebih dari 2,00. _ .
" © Bila di suatu tempat timbul pé&mbangunan .proyek,
sedangkan tenhaga kerja di daerah tersebut tidak memenuhi
atau tidak mencukupi, maka ada gejala upah pekerja akan
naik. Bila terjadi demikian maka akan ada kemungkinan
menarik tenaga kerja dari daerah lain yang upahnya relatif
lebih murah. Di sini akan terdapat dua jenis tenaga kerja,
yaitu tenaga kerja yang datang sendiri dan tenaga Kerja yang
sengaja didatangkan. Bagi tenaga kerja yang datang atas
kemauan sendiri, upah tenaga kerja semacam ini maksimal
sama dengan standar upah tenaga kerja .setempat di mana
proyek akan dibangun. Sedangkan tenaga kerja yang sengaja
didatangkan oleh pemborong atau proyek, upah tenaga kerja
semacam ini. pada umumnya sama dengan standar upah -
tenaga kerja setempat di mana proyek dibangun ditambah
ongkos angkut pulang pergi dan biaya penginapan..

Untuk proyek-proyek yang berskéle_l_'_interriasi,onal_ ada
kalanya proyek atau pemborong harus mendatangkan tenaga
ahli atau tenaga khusus dari negara lain. Upah tenaga kerja
khusus ini sama dengan standar upah di daerah asal ‘mereka
ditambah ongkos angkut pulang pergi ditambah biaya
penginapan dan ditambah lagi tunjangan-tunjangan lainnya.
Oleh karena itu, upah tenaga ini jauh lebih tinggi. dibanding
upah tenaga dalam negeri atau lokal, Sedangkan . pengaruh-.
pengaruh yang lain, seperti pekerja yang bekerja di bawah
tanah, pekerja yang bekerja di tempat yang tinggi atau ber-
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bahaya, pengaruh kerja lembur dan lain-lain, upah biasanya
diperhitungkan tersendiri sesudi dengan perjanjian kerja atau
peraturan yang 'b.erlaku di daerah yang bersangkutan.

Untuk menghitung upah kerja seorang tenaga kerja,

baik dihitung dalam satu hari kerja maupun dalam satu jam
kerja adalah sebagai berikut: -
Apabila standar 1 hari orang = Al, standar 1 jam orang = A2,
jenis tenaga kerja = B, pengaruh lamanya kerja = ¢, pengaruh
lokasi pekerjaan = D, pengaruh persaingan tenaga kerja = E,
pengaruh kepadatan penduduk = F, dan pengaruh tenaga pin-
jaman dan tenaga import = G, maka upah seorang tenaga
kerja dalam satu hari kerja = A1 x Bx C xDxExF x G,
dan upah seorang tenaga kerja dalam satu jam kerja = A2 x
Bx CxDxExF x G (Ditjen Bina Marga, 1985: 9-10)..

Contoh: i :
Hitungan upah tenaga kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta
khususnya di daerah kabupaten Sleman, jika harga 1 kg beras -
kualitas sedang rata—rata Rp 700,00.
Jawab:
Upah pekerja dalam satu hari kerja di dalam kota

=1,00 x 1,00 x 5 x Rp 700,00 = Rp 3.500,00.
Upah pekerja dalam satu hari kerja di pinggiran kota

= 1,00 x 0,75 x 5 x Rp 700,00 = Rp 2.625,00.
Upah pekerja dalam satu hari kerja di luar kota

= 1,00 x 0,50 x 5 x Rp 700,00 = Rp 1.750,00.
Upah tukang batu/kayu dalam satu hari kerja di dalam kota

= 1,40 x 1,00 x 5 x Rp 700,00 = Rp 4.900,00.
Upah * tukang batu/kayu dalam satu hari kerja di pinggiran-
kota = 1,40 x.0,70 x 5 x Rp 700,00 = Rp 3.675,00.
Upah tukang batu/kayu dalam satu hari kerja di luar kota

= 1,40 x 0,50 x 5 x Rp 700,00 = Rp 2.450,00.
Upah kepala tukang batu/kayu dalam satu hari kerja di' dalam
kota = 1,80 x 1,00 x 5 x Rp 700,00 = Rp 6.300,00. _
Upah kepala tukang batu/kayu dalam satu hari kerja di pmg—
giran kota-=-1,80 x 0,75 x 5 x Rp 700,00 = Rp 4.725,00. :
Upah kepala tukang batu/kayu dalam satu hari kerja di luar -
kota = 1,80 x.0,50 x 5 x Rp 700,00 = Rp 3.150,00.
Begitu seterusnya cara untuk menentukan upah tenaga. kerja
proyek. Jadi, banyak faktor/hal-hal yang perlu dipertimbang-
kan sehingga kesejahteraan para pekerja diharapkan dapat
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ferjamin. Bila pada contoh di atas diambil rata-ratanya untuk
tiap jenis pekerja, kemudian dibandingkan dengan upah tiap
jenis pekerja di Yogyakarta saat ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4
No. Jenis tenaga kerja Rata-rata Rata-rata
. hitungan tabel
1 |Pekerja Rp 2.625,00 Rp 2.500,00 .
2 |Tukang batu . Rp 3.675,00 Rp 3.500,00 .
3 |Tukang kayu Rp 3.675,00 Rp 3.500,00
4 |Kepala tukang batu Rp 4.725,00 Rp 4.500,00
- 5 {Kepala tukang kayu Rp 4.725,00 Rp 4.500,00

(Rata-rata tabel diambil dari Dep.PU Prop DIY edisi Sep-
tember 1991/1992: 17). ’

Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

upah rata-rata tiap jenis tenaga kerja di proyek lebih -rendah
dari upah rata-rata yang sebenarnya, walaupun perbedaannya
masih dalam batas-batas yang wajar. »

Kesimpulan

1.

Dengan berkembangnya teknologi di bidang industri kon-
struksi dewasa ini, menuntut pula perkembangan sistem
pengupahan tenaga kerja proyek. Sistem upah kerja dengan
standar hari orang dengan mempertimbangkan hal-hal yang
berpengaruh akan memberikan kesejahteraan para pekerja
proyek.

- Upah tenaga kerja proyek yang selama ini diberikan masih

dalam batas-batas yang wajar. Dan upah tenaga kerja ini
tidak bisa disamakan dengan upah tenaga kerja di sektor-
sektor lainnya, seperti sektor pabrik makanan dan minum-
an, sektor perbengkelan, sektor perhotelan, dan lain-lain.

- Upah untuk setiap tenaga kerja proyek di suatu daerah,

tidak akan bisa sama dengan upah untuk setiap tenaga
kerja proyek di daerah lain. '
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